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ABSTRACT 

Lime (Citrus aurantifolia) is one of the herbal plants that is rich in benefits, especially as a 

herbal medicines. Besides of lime fruit, lime peel also has antibacterial properties such as essential oils 

which contain flavonoids which can inhibit bacterial growth. This research utilizes lime peel which 

will be extracted as a test material. This research was conducted to determine the potential of lime peel 

extract at various concentrations in inhibiting the growth of Vibrio sp.. This research used the well- 

diffusion method using MHA as a test medium to determine whether lime peel extract can inhibit the 

growth of Vibrio sp. Various concentrations and penicillin as a positive control used in this research to 

determine which concentration has a greatest potential for inhibiting the growth of Vibrio sp. Result of 

this study used qualitative analysis by comparing the clear zone size produced on the medium. The 

obtained result shown that 20%, 40%, 60%, 80% and 100% concentration of lime peel can forming a 

clear zone which mean they can inhibit the growth of Vibrio sp. The best concentration used to inhibit 

Vibrio sp. is 100% concentration which produce 23.7 mm clear zone on MHA medium. Lime peel 

extract can be used to inhibit Vibrio sp. growth based on the research result. 
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PENDAHULUAN 

Jeruk nipis adalah salah satu tanaman 

yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai obat tradisional (Razak, et 

al., 2013). Tanaman ini mudah diperoleh serta 

memiliki harga yang relatif murah. Jeruk nipis 

juga sering dimanfaatkan sebagai obat batuk 

alami, peluluh dahak, obat influenza, dan obat 

jerawat (Lauma, et al., 2015) 

Jeruk nipis memiliki berbagai 

kandungan senyawa kimia yang bermanfaat 

seperti: asam sitrat, asam amino (triptofan dan 

lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, 

geranilacetate, linalilacetate, felandren, cadin, 

actildehyde, nonildehyde), glikosida, vitamin 

B1 dan C. Selain itu jeruk nipis juga 

 
mengandung senyawa metabolit saponin dan 

flavonoid, yaitu hisperidin, naringin, 

tangeretin, eriocotrin dan eriocitrocid 

(Adindaputri, et al., 2013). Kulit buah jeruk 

nipis memiliki konsentrasi flavonoid lebih 

tinggi dibandingkan dengan bagian lainnya 

seperti biji, buah, dan air perasan dari jeruk 

nipis membuat kulit jeruk nipis memiliki daya 

antibakteri dan antioksidan (Sarwono et al., 

2003). Berdasarkan Herawati, et al. (2020), 1 

gram ekstrak kulit jeruk nipis mengandung 

1.12 % flavonoid. 

Ekstrak kulit jeruk nipis telah digunakan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysentiae dan Streptococcus mutans 
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(Sari, et al., 2022; Jeffrey, et al., 2019). 

Minyak atsiri yang terkandung dalam kulit 

jeruk nipis juga diketahui mampu menghambat 

bakteri seperti Eschericia coli, Salmonella sp, 

Staphylococcus aureus, Klebsiella dan 

Pasteurella (Agusta, 2000). Bakteri-bakteri 

tersebut merupakan bakteri penyebab penyakit 

penting bagi manusia. 

Vibriosis merupakan salah satu penyakit 

penting yang disebabkan oleh bakteri Vibrio 

sp. Spesies pathogen Vibrio mampu 

menyebabkan gastroenteritis akut yang 

ditandai dengan mual, muntah, demam, sakit 

kepala dan diare (Yang, et al., 2008). 

Diketahui terdapat 12 spesies Vibrio yang 

mampu menyebabkan penyakit pada manusia. 

Tiga spesies yang paling umum adalah V. 

cholerae, V. parahaemolyticus and V. 

vulnificus (Sarker, et al., 2019). 

Vibrio   sp   banyak   ditemukan   pada 

permukaan air yang terkontaminasi oleh feses 

yang mengandung bakteri tersebut. Sehingga 

proses infeksi dapat berasal dari air, makanan, 

dan sanitasi yang buruk (Widyastana et al. 

2007; Sarker, et al., 2019).). Dewi et al., 

(2020) dan Rocha et al., (2016) menyatakan 

bahwa sebagian besar spesies Vibrio resisten 

terhadap salah satu antibiotik seperti ampisilin 

(Amp), siprofloksacin (Cip), kloramfenikol 

(Clo), nitrofurantoin (Nit), gentamisin (Gen), 

oksitetrasiklin (Otc), tetracycline (Tet), dan 

streptomisin (Str). 

Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui potensi ekstrak jeruk 

nipis dalam menghambat pertumbuhun Vibrio 

sp. serta mengetahui konsentrasi yang paling 

baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Vibrio sp. secara in-vitro. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian eksperimental karena terdapat 

variabel kontrol dan bebas berupa konsentrasi 

ekstrak kulit jeruk nipis yang diberikan 

terhadap sampel bakteri Vibrio sp. yang akan 

menghasilkan variabel terikat berupa ukuran 

zona hambat yang terbentuk. 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

dan Juni 2021 di Laboratorium Mikrobiologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Airlangga. 

 
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peralatan gelas, rak tabung, hot 

plate, neraca digital, spatula, mikropipet, 

lampu spiritus, inkubator, vortex, pipet volume 

10ml, jarum inokulasi, jangka sorong digital 

dan autoclave. 

 
Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain akuades steril, media NB 

(nutrient broth) , media NA (Nutrient Agar ), 

media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile 

Sucrose), media NaCl fisiologis 0,85%, 

suspeni bakteri Vibrio sp., kulit jeruk nipis 

Citrus aurantifolia, standar McFarland 0,5. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian dimulai dengan tahapan 

preparasi ekstrak kulit jeruk nipis yang 

dilakukan dengan merendam 2,5 kg sampel 

kulit dengan 6 liter methanol selama 2 x 24 

jam. Hasil perendaman kemudian disaring 

sehingga dihasilkan residu dan filtrat. Filtrat 

selanjutnya dievaporasi sehingga dihasilkan 

ekstrak methanol kental. 

Hasil ekstraksi yang diperoleh 

diasumsikan ekstrak yang memiliki konsentrasi 

100%. Ekstrak jeruk nipis konsentrasi 100% 

dibuat pengenceran dengan konsentrasi 20%, 

40%, 60%, 80% dan 100% dengan 

menggunakan NaCl fisiologis steril sebagai 

pelarut. 
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Isolat bakteri Vibrio sp. dari NA slant 

disuspensikan ke dalam 5 ml NaCl fisiologis 

0,85% dan dihomogenkan. Kekeruhan suspensi 

yang dihasilkan dibandingkan dengan larutan 

standar Mc Farland 0,5 yang setara dengan 1,5 

x 10
8
. 

Pengujian ekstrak kulit jeruk nipis pada 

Vibrio sp. dimulai dengan dituangkannya 5 mL 

MHA kedalam cawan petri steril dan dibiarkan 

memadat (sebagai dasaran). Setelah memadat, 

diletakkan 3 pencadang baja dan diatur 

jaraknya antar pencadang. Satu mL suspensi 

bakteri selanjutnya dicampurkan kedalam 20 

mL media MHA, campuran tersebut dituang ke 

dalam cawan petri yang telah ada pencadang 

baja sebagai lapisan kedua (seed layer) dan 

dibiarkan memadat. Setelah memadat 

pencadang baja diangkat secara aseptik dari 

cawan petri, sehingga terbentuk sumuran. 

Ekstrak kulit jeruk nipis yang telah diencerkan 

dalam konsentrasi tertentu dan dimasukkan ke 

dalam tiap sumuran yang berbeda sebanyak 

100 µl. cawan petri diinkubasi pada suhu 37˚C 

selama 24 jam. Mengamati adanya zona 

hambat yang terbentuk setelah inkubasi dan 

diukur diameternya menggunakan jangka 

sorong digital. 

 
Analisis Data 

Data yang didapatkan dari hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang 

menyatakan rerata diameter serta keterangan 

aktivitas hambatannya. Data yang telah 

ditabulasi juga dianalisis secara statistic 

menggunakan aplikasi SPSS 20, dengan uji 

ANOVA untuk membandingkan ada tidaknya 

perbedaan pengaruh pada setiap konsentrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian berbagai ekstrak kulit 

jeruk nipis terhadap Vibrio sp. disajikan dalam 

Tabel 1. Penentuan kategori hambatan 

dilakukan berdasarkan Greenwood, et al. 

(2007). Kategori hambatan dapat ditentukan 

sebagai berikut, Kurang efektif : <10 mm; 

Aktivitas lemah : 10-15 mm; Aktivitas sedang 

: 16-20mm; Aktivitas kuat : >20mm. 

Berdasarkan hasi uji didapatkan bahwa 

seluruh konsentrasi kulit jeruk nipis 

memberikan daya hambat terhadap 

pertumbuhan Vibrio sp. hasil uji ANOVA 

didapat bahwa nilai p-value (0,000) < 0,05 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

 
yang bermakna. Uji post hoc menggunakan uji 

Games-Howell dikarenakan variansi data 

diketahui tidak homogen setelah dilakukan uji 

Levene. Hasil uji Games-Howell didapatkan 

bahwa seluruh konsentrasi dan kontrol positif 

memiliki nilai p-value < 0,05 bila 

dibandingkan dengan kontrol negatif. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 

signifikan dari seluruh perlakuan terhadap 

kontrol negatif. Didapatkan pula bahwa 

aktivitas terbaik dalam menghambat 

pertumbuhan Vibrio sp. adalah konsentrasi 

100% dengan hasil diameter zona hambat 23.7 

± 1.2 mm. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Potensi Antibakteri Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 
 

Konsentrasi Mean Diameter Zona 

Hambat (mm) 
Kategori hambatan 

Kontrol Negatif 0 ± 0 Tidak ada hambatan 

20% 13.7 ± 1.5 Aktivitas lemah 

40% 14.3 ± 0.6 Aktivitas lemah 

60% 17.2 ± 0.3 Aktivitas sedang 
80% 20.2 ± 0.3 Aktivitas kuat 

100% 23.7 ± 1.2 Aktivitas kuat 

Kontrol Positif 

Penicillin G 

24.3 ± 0.6 Aktivitas kuat 
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Ekstrak kulit jeruk nipis juga 

menunjukkan aktivitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dengan menggunakan konsenteasi 80% 

ekstrak (Ekawati, et al., 2019). Pada 

konsentrasi 100%, ekstrak kulit jeruk nipis 

juga mampu menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli dengan luas zona hambat 

yang ditunjukkan sebesar 26,69 mm (Sari, et 

al., 2021). Konsentrasi 50% ekstrak kulit jeruk 

nipis mampu menghasilkan zona hambat 

terhadap pertumbuhan Shigella dysentriae 

sebesar 33,5 mm (Sari, et al., 2022). Penelitian 

lain mengenai ekstrak kulit jeruk nipis juga 

menunjukkan adanya potensi untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Jeffrey, et al., 2019) 

dan Prevotella intermedia (Agatha, 2021). 

Ekstrak kulit jeruk nipis mampu 

menunjukkan aktivitas antibakteri karena 

mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder. Adindaputri, et al., (2013) 

menyatakan bahwa ekstrak kulit jeruk nipis 

mengandung flavonoid yang mampu 

menghambat produksi enzim glukosil- 

transferase Streptococcus mutans yang 

menjadi penyebab karies pada gigi. Flavonoid 

merupakan senyawa polifenol yang memiliki 

aktivitas antibakteri dengan cara merusak 

protein serta menembus peptidoglikan pada 

dinding sel (Egra, et al., 2019). 

Loizzo, et al. (2012) menjelaskan bahwa 

daun dan kulit jeruk nipis mengandung 

senyawa flavonoid yang bermacam-macam. 

Pada kulit jeruk nipis ditemukan berbagai 

senyawa flavonoid seperti rutin (35, 1 mg/ 100 

g), kaempferol (13,8 mg/ 100 g) dan apigenin 

(10,8 mg/ 100 g). senyawa flavonoid lain juga 

ditemukan dalam jumlah kurang dari 10 mg/ 

100 g, diantaranya adalah quercetin dan 

nobiletin 

Terdapat senyawa metabolit lain yang 

dapat ditemukan dalam kulit jeruk nipis, 

seperti minyak atsiri, saponin, alkaloid, steroid 

dan tannin (Pratiwi, 2013., Noviyanti, et al., 

2022). Senyawa tannin mampu merusak 

permeabilitas sel dan integritas membran sel. 

Selain itu senyawa ini juga mencegah proses 

sintesis protein (Liu, et al., 2020) Senyawa 

alkaloid mampu merusak membrane dan 

dinding sel bakteri, serta menghambat proses 

sintesis asam nukleat dan protein (Yan, et al., 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa, ekstrak kulit jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Vibrio sp. Aktivitas 

hambatan paling kuat ditunjukkan pada 

konsentrasi 100% dengan rerata zona hambat 

sebesar 23.7 mm. Rekomendasi dari penelitian 

ini adalah ekstrak kulit jeruk nipis dengan 

konsenstrasi 80% dan 100% memiliki aktivitas 

hambatan kuat, sehingga dapat dilanjutkan 

untuk pengujian in-vivo terhadap bakteri 

Vibrio sp. 
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